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INTISARI*)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi pemberian ransum terhadap performan ayam petelur (konsumsi pakan, produksi telur, berat telur, FCR (feed conversion ration), dan IOF (Income Over Feed)). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 November 2020 – 03 Januari 2021 di Peternakan ayam petelur Bapak Suryadi, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunungkidul. Penelitian menggunakan ayam ras petelur ras ISA Brown umur 21 minggu berjumlah 120 ekor. Penelitian dilakukan dengan metode rancangan acak lengkap pola searah dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan tersebut adalah frekuensi ransum P1: 1 kali, P2: 2 kali, P3: 3 kali, dan P4: 4 kali. Data dianalisis dengan analisa varian dan dilanjutkan dengan uji Duncan’t. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh perlakuan terhadap konsumsi pakan berbeda nyata (P>0,05). Konsumsi pakan pada P1 112,17 g/hari/ekor; P2 111,01 g/hari/ekor; P3 111,01 g/hari/ekor; dan P4 111,01 g/hari/ekor. HDA diantara kelompok perlakuan berbeda tidak nyata P1 94,83%: P2 91,82 %, P3 93,97 %; P4 92,86 %. Berat telur berbeda tidak nyata P1 52,94 gram/butir; P2 50,58 gram/butir; P3 51,38 gram/butir; P4 51,22 gram/butir. FCR diantara kelompok perlakuan berbeda tidak nyata P 1 2,23; P2 2,36; P3 2,30; P4 2.32. IOF  yang dihasilkan dari tertinggi P1: Rp.224.052, P3: Rp.213.531, P4: Rp.212.336, dan terendah P2: Rp.207.657. Frekuensi pemberian ransum satu kali/hari paling efisien karena menghasilkan FCR dan keuntungan diatas biaya pakan yang terbaik.
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ABSTRACT*)
This study aims to determine the effect of the frequency of feeding on the performance of laying hens (feed consumption, egg production, egg weight, FCR (feed conversion ration) and IOF (Income over Feed)). This research was conducted on 23 November 2020 - 03 January 2021 at Mr. Suryadi's layer chicken farm, Panggang District, Gunungkidul Regency. The study used 120 ISA Brown laying hens aged 21 weeks. The study was conducted with a completely randomized design method unidirectional pattern with 4 treatments and 3 replications. The treatments were the ration frequencies P1: 1 times, P2: 2 times, P3: 3 times, and P4: 4 times. Data were analyzed with analysis of variance and continued with the Duncan't test. The results showed that the effect of treatment on feed consumption was significantly different (P> 0.05). Feed consumption at P1 112.17 gr/day/hens; P2 111.01 gr/day/hens; P3 111.01 gr/day/hens; gr/day/hens. HDA among the treatment groups was not significantly different P1 94.83%: P2 91.82%, P3 93.97%; P4 92.86%. Egg weight was not significantly different P1 52.94 gr/egg; P2 50.58 gr/egg; P3 51.38 gr/egg; P4 51.22 gr/egg. FCR between treatment groups was not significantly different P 1 2.23; P2 2.36; P3 2.30; P4 2.32. The result of IOF from the highest P1: Rp.224.052, P3: Rp.213.531, P4: Rp.212.336, and the lowest P2: Rp.207.657. The frequency of giving one time ration/day is the most efficient because it produces the best FCR and profit above the cost of feed.
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PENDAHULUAN

Setiap tahunnya permintaan telur ayam ras memiliki tren yang meningkat. Tingginya tingkat konsumsi telur ayam ras petelur tidak diikuti oleh peningkatan produksi telur, sehingga pada tahun 2015-2020 diproyeksikan terjadi defisit penawaran telur (Badan Pusat Statistik Indonesia 2016). Disisi permintaan produksi telur ayam ras baru mencukupi kebutuhan pasar dalam negeri sebesar 65% sisanya dipenuhi dari telur ayam kampung, itik, dan puyuh (Amrullah, 2004). Sedangkan, pemeliharaan ayam ras petelur yang dilakukan peternak masih memiliki produktivitas yang belum optimal, disebabkan belum tercapainya standar produksi.
Pakan merupakan bagian dari faktor lingkungan yang perlu mendapat perhatian khusus, mengingat biaya pakan dalam usaha peternakan menduduki biaya tertinggi yaitu kurang lebih 65% dari biaya produksi (Amrullah, 2004). Perbaikan manajemen pakan perlu dilakukan karena pola konsumsi ayam dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sehingga pemberian pakan dilakukan saat nafsu makan tinggi dan lingkungan nyaman. Pada kondisi nyaman mengakibatkan konsumsi ransum  meningkat, penggunaan ransum efisien, dan produktivitasnya semakin baik.  Teknik pemberian pakan yang baik meliputi jenis pakan yang diberikan, cara pemberian pakan, dan frekuensi pemberian pakan. Sedangkan secara teknis terdapat waktu pemberian dan frekuensi tertentu yang dapat meningkatkan produksi/performa. Dengan demikian, diperlukan kajian mengenai metode atau frekuensi pemberian ransum, supaya terdapat keselarasan antara kemampuan ayam dalam memproduksi telur dan manajemen pemeliharaan yang sedang dijalankan.
MATERI DAN METODE

Ayam petelur adalah ayam yang sangat efisien untuk menghasilkan telur dan mulai bertelur umur ± 5 bulan dengan jumlah telur sekitar 250--300 butir per ekor per tahun. Bobot telur ayam ras rata-rata 57,9 g dan rata-rata produksi telur hen day 70% (Rasyaf., 2009). 
Pakan merupakan kumpulan bahan pakan yang layak dikonsumsi oleh ternak menurut ketentuan (Rasyaf, 1992). Kartasudjana dan Suprijatna (2006), menyebutkan bahwa ayam mengonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan energi, apabila energinya belum terpenuhi maka ayam tersebut akan terus mengonsumsi pakannya. Pertumbuhan dan jenis ayam yang dipelihara memiliki hubungan yang erat dengan jumlah pakan yang dikonsumsi (Rasyaf, 1992). 
Frekuensi pemberian pakan erat kaitannya dengan kondisi nyaman ayam untuk mengkonsumsi pakan. Pada kondisi nyaman mengakibatkan konsumsi ransum meningkat dan penggunaan ransum efisien, tetapi saat kondisi tidak nyaman  ayam mengurangi konsumsi ransum. Efisiensi pakan (konsumsi pakan) yang baik akan mempengaruhi performa ayam  (HDA, bobot telur,  FCR) dan mempengaruhi keuntungan peternak ayam. (M Hanief 2014).
Konsumsi pakan  merupakan  jumlah  pakan yang dimakan dalam jangka waktu tertentu. Pakan yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi dan zat nutrisi lain. Konsumsi pakan tiap ekor ternak berbeda-beda. Konsumsi diperhitungkan sebagai jumah makanan yang dimakan oleh ternak (Tillman dkk, 1991). 
Produksi telur dapat dinyatakan dengan ukuran  hen day production (HDP) dan egg mass. Hen day production merupakan salah satu ukuran produktivitas dari ayam  petelur yang diproduksi dengan membagi jumlah telur dengan jumlah ayam petelur saat itu (Amrullah, 2004). Produksi telur selain dinyatakan dalam  ukuran Hen Day Production juga bisa dinyatakan sebagai egg mass. Egg mass dipengaruhi oleh faktor genetik, bobot badan, konsumsi pakan, dan kedewasaan kelamin (Alif, 2010). 
Konversi pakan adalah  perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan bobot telur yang dihasilkan selama penelitian. Semakin tinggi biaya pakan yang dikeluarkan maka akan mengurangi besarnya keuntungan peternak. Hal ini terjadi apabila tidak diimbangi dengan naiknya bobot telur atau produkdi telur. Biaya secara simultan berpengaruh sangat nyata terhadap keuntungan pada perusahaan peternakan ayam ras petelur (Brian 2017).
Semakin tinggi biaya pakan yang dikeluarkan maka akan mengurangi besarnya keuntungan peternak. Hal ini terjadi apabila tidak diimbangi dengan naiknya bobot telur atau produkdi telur. Biaya secara simultan berpengaruh sangat nyata terhadap keuntungan pada perusahaan peternakan ayam ras petelur (Brian 2017).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi pemberian ransum yang berbeda terhadap performa ayam ras petelur pada usia 21 – 27 minggu.
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 minggu pada tanggal  23 November 2020- 3 Januari 2021 di Peternakan mandiri ayam petelur Bapak Suryadi Dusun Gebang Desa Girisuko, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunungkidul. Materi penelitian adalah ayam petelur coklat ISA Brown berumur 21 minggu dengan bobot rata-rata 1,704 Kg, sebanyak 120 ekor yang dipelihara tipe opened house. Ransum yang digunakan adalah  ransum campuran dengan perbandingan konsentrat, jagung dan dedak 30:40:30. Konsentrat yang digunakan adalah SLC Cargill dari PT.Cargill Indonesia.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah yang terdiri dari 4 perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan. Frekuensi pemberian ransum terdiri dari; P1 pemberian ransum 1 kali, P2 pemberian ransum 2 kali, P3 pemberian ransum 3 kali dan P4 pemberian ransum 4 kali. Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah pengaruh perlakuan terhadap konsumsi ransum, produksi telur (HDA), berat telur, dan FCR. Keuntungan selama penelitian dihitung secara matematis berdasar konsumsi pakan, berat telur, dan harga telur.

Hasil dan Pembahasan

Analisis sidik ragam rerata tingkat konsumsi ransum menunjukkan bahwa secara statistik perlakuan frekuensi pemberian ransum berpengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi ransum ayam ras petelur. Konsumsi pakan tertinggi pada perlakuan P1. Berdasarkan hasil analisa sidik ragam diketahui bahwa frekuensi pemberian  ransum berpengaruh  tidak nyata (P>0,05) terhadap HDA (%). Data penelitian  menunjukkan bahwa rataan HDA tertinggi terletak pada perlakuan P1 dan rataan terendah berada pada perlakuan P2. 
Hasil analisa sidik ragam  menunjukkan bahwa perlakuan frekuensi pemberian ransum berpengaruh  tidak berbeda nyata (P>0.05) terhadap berat telur. Pada P1 bobot telur cenderung tinggi dibanding dengan P2, P3 dan P4. Hal ini sesuai dengan konsumsi pakan pada P1 juga cenderung tinggi dibanding P2, P3 dan P4. Berdasarkan hasil analisa sidik ragam frekuensi pemberian  ransum berpengaruh tidak nyata terhadap FCR (P>0.05). Rataan konversi ransum menunjukkan bahwa perlakuan P1 menghasilkan  nilai  rataan  FCR  terendah, yaitu 2,23.
Rata-rata keuntungan tertinggi selama penelitian terletak pada P1. Selisih harga telur dengan harga pada P1 lebih besar dari pada P2, P3, dan P4. Semakin kecil harga pakan, yang dikuti dengan semakin tinggi harga telur maka keuntungan yang didapat akan semakin banyak.

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa frekuensi pemberian ransum satu kali/ hari yang terdapat pada perlakuan P1 lebih efisien dan menghasilkan pendapatan yang terbaik atas biaya pakan. Untuk mendapatkan performa ras ayam petelur paling baik peternak sebaiknya menggunakan frekuensi pemberian pakan satu kali pada sore hari jam 15.00 WIB.
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